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BAB

LOGIKA DAN
TEKNIK DIGITAL

A. Tujuan Pembelajaran

Pada bab ini akan dijelaskan pengetahuan dasar

tentang definisi Logika dan Teknik Digital, Anda harus

mampu :

1.1
1.2
1.3
14
1.5

1.6

1.7

1.8

Mengetahui pengertian dari Logika
Mengetahui pengertian dari Teknik Digital
Mengetahui hubungan dari Logika dan Teknik Digital
Mengetahui jenis jenis sistem bilangan
Mengetahui pengertian Biner, Oktal, Desimal dan
Hexadesimal
Mengetahui cara menghitung sistem bilangan Biner, Oktal,
Desimal dan Hexadesimal
Mengetahui cara mengkonversi sistem bilangan Biner,
Oktal, Desimal, dan Hexadesimal
Mengetahui pengertian dari kode bilangan GRAY, BCD,
dan ASCII

B. Uraian Materi

Mengetahui dan Memahami Teknik Digital




H.
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BAB PENERAPAN
GERBANG LOGIKA
PADA BEBERAPA
SOFTWARE

A. Tujuan Pembelajaran

Pada makalah ini akan dijelaskan mengenai blok
program dan penerapan gerbang logika pada software
electronic workbench, Anda harus mampu:

1. Mengetahui apa itu EWB dan fungsinya
2. Mengetahui blok program pada Software EWB

3. Mengetahui apa itu gerbang logika, fungsi dan
kegunaannya

4. Mengetahui jenis-jenis gerbang logika
5. Mengetahui bagaimana penerapan gerbang logika pada
software EWB

B. Uraian Materi

Mengetahui dan Memahami Penerapan Gerbang
Logika Pada Beberapa Software

A. EWB (Electronic Workbench)

EWB (Electronic WorkBench) merupakan salah satu
software computer elektronika yang dapat digunakan untuk
melakukan simulasi terhadapat cara kerja dari suatu rangkaian.
Rangkain yang digunakan sesuai dengan pendekatan teori
tanpa membuat rangkaian secara nyata. Rangkaian yang
dibuat dengan input dan output tidak berpengaruh dengan
faktor noise dan lainnya.
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Soal

1. Buatlah gerbang AND, OR, NAND, NOR menggunakan
tools online dan EWB?
2. Sertakan juga tabel kebenaran dari rangkaian yang dibuat?

Kesimpulan

Gerbang dasar logika merupakan bentuk gambaran
yang mengkombinasikan masukan-masukan sinyal digital
menjadi satu keluaran digital yang baru. Fungsi-fungsi logika
iimplementasikan dengan cara menginterkoneksikan gate-
gate.Ada 7 jenis gerbang logika yaitu:

AND Gate
OR Gate
NOT Gate
NAND Gate
NOR Gate
EX-OR Gate
EX-NOR Gate

o O O O O O O
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BAB

ALJABAR BOOLEAN

A. Tujuan Pembelajaran

Pada BAB 3 ini, pokok permasalahan yang akan dibahas

adalah tentang Aljabar Boolean. Terdapat beberapa hal yang

harus diketahui dan dipahami dengan baik terkait Aljabar

Boolean, yaitu:

1.1

1.2
1.3

1.4
1.5
1.6
1.7

1.8

Mengetahui dan memahami pengertian dari Aljabar
Boolean

Mengetahui dan memahami Aljabar Boolean Dua-Nilai
Mengetahui dan memahami prinsip dualitas Aljabar
Boolean

Mengetahui dan memahami hukum-hukum Aljabar
Boolean

Mengetahui dan memahami fungsi Aljabar Boolean
Mengetahui dan memahami bentuk Kanonik

Mengetahui dan memahami tabel AND dan OR Aljabar
Boolean

Mengetahui dan memahami Teorema De Morgan

B. Uraian Materi

Tujuan Pembelajaran 1

Mengetahui dan memahami pengertian dari Aljabar Boolean
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BAB
PETA KARNAUGH

A. Tujuan Pembelajaran

Pada BAB 4 ini, pokok permasalahan yang akan dibahas
adalah tentang Peta Karnaugh 2 peubah, 3 peubah dan 4
peubah. Terdapat beberapa hal yang harus diketahui dan
dipahami dengan baik terkait Peta Karnaugh, yaitu:

1.1 Mengetahui dan memahami Peta Karnaugh dua Peubah
1.2 Mengetahui dan memahami Peta Karnaugh tiga Peubah
1.3 Mengetahui dan memahami Peta Karnaugh empat Peubah

B. Uraian Materi

Tujuan Pembelajaran 1

Mengetahui dan memahami Peta Karnaugh

A. Pengertian Peta Karnaugh

Metode Peta Karnaugh atau K-map merupakan
metode  grafis  untuk menyederhanakan fungsi bolean.
Metode ini ditemukan Maurice Karnaugh pada tahun 1953.
Peta karnaugh adalah sebuah diagram yang terbentuk dari
kotak-kotak tiap kotak merepresentasikan minterm. Tiap kotak
dikatakan  bertetangga jika  minterm-minterm  yang
merepresentasikannya berbeda hanya 1 buah litaral.

Peta Karnaugh dapat dibentuk dari fungsi boolean yang
dispesifikasikan dengan ekspresi boolean maupun fungsi yang
dipresentasikan dengan tabel kebenaran.
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BAB

ARITMATIKA
DIGITAL

A. Tujuan Pembelajaran

Pada BAB 5 ini, pokok permasalahan yang akan dibahas
adalah tentang Aritmatika Digital. Terdapat beberapa hal yang
harus diketahui dan dipahami dengan baik terkait Aritmatika
Digital, yaitu:

1.1 Mengetahui dan memahami Aritmatika Biner
1.2 Mengetahui dan memahami Hexadesimal
1.3 Mengetahui dan memahami BCD

B. Uraian Materi

Tujuan Pembelajaran 1

Mengetahui dan memahami Aritmatika Biner

A. Pengertian Aritmatika Biner

Operasi aritmatika untuk bilangan biner dilakukan
dengan cara hampir sama dengan operasi aritmatika untuk
bilangan desimal. Penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian dilakukan digit per digit. Kelebihan nilai suatu digit
pada proses penjumlahan dan perkalian akan menjadi bawaan
(carry) yang nantinya ditambahkan pada digit sebelah kirinya.
Penjelasan lebih detail terdapat pada Bab 1.

B. Bilangan Heksadesimal

Sistem bilangan heksadesimal merupakan system
bilangan basis 16. Pada sistem bilangan ini ada 16 simbol yaitu
0,1,234,5,6,789 AB,CD,E, danF. ciri suatu bilangan ini adalah
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76

00111 +  (komplemen 2 dari 11001)
11010

Jadi hasil akhirnya adalah - 00101 yaitu komplemen 2 dari
11010
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BAB
JENIS RANGKAIAN

A. Tujuan Pembelajaran

Pada bab ini akan dijelaskan pengetahuan dasar
tentang Jenis Rangkaian, Anda harus mampu :

1.1 Mengetahui Half Adder

1.2 Mengetahui Half Substractor

1.3 Mengetahui Full Adder

1.4 Mengetahui Full Substractor

1.5 Mengetahui Multiplexser

1.8 Mengetahui pengertian dari kode bilangan GRAY, BCD, dan
ASCII

B. Uraian Materi

Mengetahui dan Memahami Jenis Rangkaian

A. Pengertian Half Adder

Half adder adalah suatu rangkaian penjumlahan system
bilangan biner yang paling sederhana. Rangkaian ini hanya
dapat digunakan untuk operasi penjumlahan data bilangan biner
sampai 1 bit saja. Rangkaian Half Adder memiliki 2 terminal
input untuk 2 variabel bilangan biner dan 2 terminal output,
yaitu Summary Out (SUM) dan Carry Out (CARRY).

Aturan-aturan untuk melakukan penambahan biner dua
bit diilustrasikan sebagai berikut :

Aturan1 0+0=0
Aturan 2 0+1=1
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F. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari makalah “Jenis Rangkaian
Digital” ini, penulis dan pembaca sudah dapat mengetahui
serta memahami pengertian pembasahan dari jenis-jenis
Gerbang Logika beserta dengan berbagai macam contohnya.
Selain itu, dalam makalah ini penulis juga sudah memaparkan
beberapa contoh wujud gambaran dari macam-macam jenis
Gerbang Logika, cara kerjanya, serta fungsi dari masing-masing
jenisnya.

Penulis berharap isi makalah “Jenis Rangkaian Digital”
yang ditulis dapat menjadi acuan belajar serta sarana untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan bagi para pembaca dan tak
terkecuali bagi penulis sendiri. Penulis menyadari bahwa
masing banyak kekurangan yang terdapat dalam penyusunan
makalah ini, baik dalam pembahasan, pilihan kalimat, dan lain
sebagainya. Oleh karena itu saran yang membangun sangatlah
dibutuhkan agar makalah ini dapat menjadi lebih baik lagi serta
dapat bermanfaat bagi banyak orang.
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BAB

A.

90

MULTIPLEXER DAN
DEMULTIPLEXER

Tujuan Pembelajaran

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan dasar
(basic science) tentang definisi dan implementasi rangkaian
multiplexer. Anda harus mampu:
1. Mengetahui pengertian dari rangkaian multiplexer
2. Mengetahui konsep dan teori dari rangkaian multiplexer
3. Dapat membuat rangkaian multiplexer sederhana dengan

software logicly

Uraian Materi

Tujuan Pembelajaran 1
Mengetahui pengertian dari rangkaian multiplexer

. Pengertian Rangkaian Multiplexer

Multiplekser pada Gambar 39 adalah suatu rangkaian
yang mempunyai banyak input dan hanya mempunyai satu
output, dengan Menggunakan selector kita dapat memilih
salah satu inputnya untuk dijadikan output (Hidayat &
Syarippudin, 2015). Secara umum, rangkaian multiplexer harus
memiliki minimal tiga komponen, tiga komponen tersebut

adalah:

a. Terminal Input : Terminal input adalah jalur sinyal yang
tersedia yang harus dipilih (umumnya lebih dari satu
input). Sinyal-sinyal ini dapat berupa sinyal digital atau
sinyal analog.



Latihan

Jelaskan apa itu rangkaian multiplexer

Jelaskan apa itu rangkaian demultiplexer

Apa perbedaan rangkaian multiplexer dan demultiplexer?

Ll

Bagaimana cara menentukan jumlah input maksimal

rangkaian multiplexer dan output maksimal rangkaian

demultiplexer

Output yang manakah yang keluar jika SO =0 dan S1 =17

6. Input manakah yang akan menjadi output jika SO =1 dan
S1=1?

7. Berapa input maksimal rangkaian multiplexer jika jumlah
terminal selector ada 5 buah?

8. Output maksimal rangkaian demultiplexer jika terminal
selector ada 7 buah adalah 8 (True/False)

9. Bagaimana kombinasi terminal selector jika Kkita
menginginkan A2 sebagai output? (multiplexer)

10. O3 akan menjadi output jika SO =1 dan S1 =1 (True/False)
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BAB
FLIP-FLOP

A. Tujuan Pembelajaran

Pada BAB 9 ini, pokok permasalahan yang akan dibahas
adalah tentang Flip-Flop. Terdapat beberapa hal yang harus
diketahui dan dipahami dengan baik terkait Flip-Flop, yaitu:

1.1 Mengetahui dan memahami pengertian dari Flip-Flop
1.2 Mengetahui dan memahami fungsi Flip-Flop
1.3 Mengetahui dan memahami jenis-jenis Flip-Flop

B. Uraian Materi

Tujuan Pembelajaran 1
Mengetahui dan memahami pengertian dari Flip-Flop

A. Pengertian Flip-Flop

Flip-Flop adalah suatu rangkaian elektronika yang
memiliki dua kondisi stabil dan dapat digunakan untuk
menyimpan informasi. Flip-Flop merupakan pengaplikasian
gerbang logika yang bersifat Multivibrator Bistabil. Dikatakan
Multibrator Bistabil karena kedua tingkat tegangan keluaran
pada Multivibrator tersebut adalah stabil dan hanya akan
mengubah situasi tingkat tegangan keluarannya saat dipicu
(trigger). Flip-Flop mempunyai dua output (keluaran) yang
salah satu outputnya merupakan komplemen output yang lain.

Flip-Flop Elektronik yang pertama kali ditemukan oleh
dua orang ahli fisika Inggris William Eccles and F. W. Jordan
pada tahun 1918 ini merupakan dasar dari penyimpan data
memory pada komputer maupun smartphone. Flip-Flop juga
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BAB

SINKRON DAN
ASINKRON

A. Tujuan Pembelajaran
Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan dasar
(basic science) tentang Sinkron dan Asinkron. Anda harus
mampu:
1. Mengetahui pengertian Sinkron
2. Mengetahui konsep Asinkron
3. Dapat membuat rangkaian sinkron dan asinkron dengan
software logicly

B. Uraian Materi

Mengetahui dan Memahami Konsep Sinkron dan Asinkron

A. Pengertian Sinkron

Pencacah sinkron dinamai juga pencacah jajar (NAIR
2004, 135). Masukkan untuk denyut - denyut sulut (triager
pulses) yang juga disebut denyut - denyut lonceng yang
dikendalikan secara serempak. Syncronous counter memiliki
pemicuan dari sumber clock yang sama dan susunan flip-
flopnya adalah paralel. Dalam Syncronous counter ini sendiri
terdapat perbedaan penempatan atau manipulasi gerbang
dasarnya yang menyebabkan perbadaan waktu tunda yang di
sebut carry propagation delay. Penerapan counter dalam
aplikasinya adalah berupa chip IC baik IC TTL, maupun
CMOS, antara lain adalah: (TTL) 7490, 7493, 74190, 74191,
74192, 74193, (CMOS) 4017,4029,4042,dan lain-lain.
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Kesimpulan

1. Pencacah (counter) merupakan perhitungan naik atau turun
yang sequensial atau berkelanjutan.

2. Pencacah itu sendiri terbagi menjadi dua bagian, yakni
pencacah sinkron dan pencacah tak sinkron.

3. Yang membedakan antara pencacah sinkron dan pencacah
tak sinkron adalah gerbang logika AND

4. Agar dapat menyusun sejumlah flip flop yang memenuhi
urutan perubahan yang telah ditentukan maka bergantung
pada macam pencacahnya.
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BAB
ENCODING DAN

1 O DECODING

A. Tujuan Pembelajaran

Pada BAB ini, pokok permasalahan yang akan dibahas
adalah tentang Encoding dan Decoding. Terdapat beberapa hal
yang harus diketahui dan dipahami dengan baik terkait
Encoding dan Decoding, yaitu:

1.1 Mengetahui dan memahami pengertian dari Encoding
1.2 Mengetahui dan memahami fungsi Decoding
1.3 Mengetahui dan memahami jenis-jenis Flip-Flop

B. Uraian Materi

Tujuan Pembelajaran 1
Mengetahui dan memahami pengertian dari Ensoding dan

Decoding

A. Pengertian Encoding

Secara harfiah encoding yang terdapat pada Gambar 75
sampai Gambar 76 berarti mengubah tubuh informasi dari satu
sistem ke sistem lain dalam bentuk kode. Kode adalah sistem
simbol, tanda atau huruf yang digunakan untuk
merepresentasikan makna rahasia.

Tujuan utama encoding yang terdapat pada Gambar 75
adalah membuat data dapat dikomsumsi secara aman dan
memadai oleh pengguna yang berbeda memnggunakan
berbagai sistem. Idenya adalah membuat data dapat dibaca dan
tersedia untuk semua pengguna akhir, encoding dapat
disamakan dengan menerjemahkan teks secara efektif, misalnya
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data input menjadi data bilangan dengan format tertentu.
encoder dalam rangkaian digital memiliki rangkaian kombinasi
gerbang digital dengan input banyak dalam bentuk line input
dan memiliki output sedikit.

C. Daftar Pustaka
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